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BAB IV 

ANALISIS PERANCANGAN 

4.1 ANALISIS LOKASI TAPAK 

Dalam perancangan arsitektur, analisis tapak merupakan tahap penilaian atau 

evaluasi mulai dari kondisi fisik, kondisi non fisik hingga standart peraturan kebijakan. 

Kemudian menghasilkan analisis eksternal dan internal yang meliputi komponen 

desain berupa problem, limitasi, potensi fisik dan non fisik. Sehingga dapat 

merencanakan fisik, fasilitas, dan fungsi bangunan yang akan dirancang. Dengan 

penerapan tema healing environment, analisis tapak mengarah pada faktor pengguna, 

faktor lingkungan alamiah, faktor lingkungan binaan, dan faktor sosial budaya hingga 

lingkungan sekitar. Dari faktor – faktor tersebut menghasilkan output berupa analisis 

persyaratan tapak, analisis aksesibilitas, analisis kebisingan, analisis pandangan (ke 

luar dan ke dalam), sirkulasi, matahari, angin, vegetasi, dan zoning. 

4.1.1 Analisi Kelayakan Lokasi Tapak 

Tapak terletak di Jln. Trenggalek Bendungan. Tapak terletak diperbatasan 

Kecamatan Trenggalek dan Kecamatan Bendungan.  
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Gambar 4.1 Lokasi Tapak 

Sumber: Google Map.com 

a. Strenghts (kekuatan) 

Berdasarkan RTRW Kabupaten Trenggalek, kawasan pusat kesehatan terletak di 

area perkotaan. Letak tapak berada di area perkotaan yang bisa ditempuh dari pusat 

kota ±15 menit. Dengan demikian lokasi tapak sangat strategis dan bisa diakses dengan 

mudah, sehingga sangat sesuai apabila dibangunnya Panti Terapi dan Rehabilitasi 

Kanker di lahan tersebut dengan aturan hukum yang berada di Kabupaten Trenggalek. 

Selain itu juga tapak merupakan area lahan di dataran tinggi yang masih tergolong area 

hijau Kabupaten Trenggalek, dengan potensi view yang ada disekitarnya pegunungan, 

hutan pinus dan juga view kota Trenggalek yang dilihat dari tapak, sehingga sangat 

berpotensi pada perancangan Panti Terapi dan Rehabilitasi Kanker dengan penerapan 

tema Healing Environment. 
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b. Weakness (kelemahan) 

Kelemahan dari lokasi tapak adalah lokasi Kabupaten Trenggalek yang masih kaku 

didengar ditelinga masyarakat, utamanya masyarakat lain daerah, sehingga 

keberadaannya kurang menjangkau masyarakat. sehingga peran arsitek adalah 

menciptakan sebuah maha karya bangunan yang mampu menarik perhatian para 

masyarakat terutama para penderita kanker untuk datang dan berobat ke Panti Terapi 

dan Rehabilitasi Kanker tersebut. salah satu cara untuk menarik perhatian misalnya 

dalam segi karakter bangunan yang berbeda dari pusat kesehatan lainnya, menciptakan 

ruang-ruang yang mampu menarik rasa nyaman para pasien kanker dari segi psikologis 

sehingga kepercayaan mereka terhadap Panti Terapi dan Rehabilitasi Kanker tersebut 

besar dan terjamin, potensi tersebut tidak didapat pada Rumah Sakit atau Pusat 

Kesehatan yang lain. Penerapan tema healing environment sangat berpotensi untuk 

diterapkan dalam proses penyembuhan, karena konsep healing environment tidak 

hanya mengarah pada faktor fisik pasien tetapi juga faktor psikis pasien, yang ini terkait 

dengan penerapan pada konsep bangunan, sehingga tidak seperti Rumah Sakit pad 

umumnya yang hanya menekankan unsur penyembuhan pada faktor fisik dan medis 

saja. 

c. Opportunities (peluang) 

Peluang yang sangat besar adalah semakin banyaknya penderita kanker terutama 

di daerah Jawa Timur, dan sangat minimnya pusat kesehatan yang mengkhususnya 
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untuk penyembuhan kanker dan sudah bisa dipastikan bahwa mereka mengambil 

keputusan untuk berobat di Rumah Sakit atau instansi medis lainnya. Sedangkan 

sebagian besar dari Rumah Sakit pada umumnya banyak menerapkan unsur 

penyembuhan dalam segi fisik dan medis dengan standart internasional, sehingga 

faktor psikologis seperti kejiwaan, lingkungan sekitar dan juga kenyamanan indera 

sangat kurang diperhatiakan. Kondisi lingkungan yang serba putih dan bau medis yang 

sangat kuat itu justru membuat diri pasien merasa tertekan. Seperti kita tahu bahwa 

dalam diri pasien kanker, faktor psikologis sangatlah memiliki peran dalam proses 

penyembuhan, karena berkembang atau menyempitnya penyakit kanker dalam diri 

pasien itu terletak pada faktor psikologis, lingkungan dan juga problem internal yang 

ada di diri pasien kanker. Panti Terapi dan Rehabilitasi Kanker dengan penerapan tema 

healing environment ini diharapkan manciptakan konsep bangunan yang 

memperhatikan dari ketiga faktor tersebut. 

d. Threats (ancaman) 

 

Gambar 4.2 Peta Rawan Bencana 

Sumber: Bappeda Kabupaten Trenggalek 
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Lokasi site 

Ancaman yang ada di tapak adalah lokasi tapak terletak dekat dengan area rawan 

longsor, sehingga khawatir berdampak di area tapak. Oleh karena itu sebagai arsitek 

menciptakan bangunan dengan struktur tahan gempa, agar kekuatan fisik bangunan 

bisa terjamin kestabilannya oleh pergeseran lempeng tanah dari dampak sekitar lahan 

teresebut. 

4.1.2 Kondisi Eksisting Tapak 

 

Gambar 4.3 Ukuran Tapak 

Sumber: Survey Lokasi 

Tapak terletak di area dataran tinggi atau pegunungan, tetapi tidak jauh dari area 

pusat Kabupaten Trenggalek. Lokasi tapak masih tergolong asri dan subur, karena jauh 

dari keramaian kota, jauh dari polusi, serta jauh dari kepadatan penduduk. Sekeliling 

tapak adalah lahan tanam pinus dan juga pohon – pohon bertajuk lebar. Kondisi alam 
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yang sejuk dan jauh dari pencemaran, limbah pabrik, bencana banjir, dsb.Lokasi tapak 

terletak di area tersebut dikarenakan lingkungan yang sesuai dan mendukung 

didirikannya sebuah Panti Terapi dan Rehabilitasi Kanker. sehingga sangat cocok 

untuk tempat penyembuhan untuk memberikan rasa tenang dan relaks, sehingga dapat 

memusatkan perhatian dan mengurangi beban mental yang timbul dalam diri pasien. 

Selain mendukung fungsi objek, lokasi tapak itu pula sangat mendukung penerapan 

tema yang diambil yaitu “Healing Environment”. Sehingga diharapkan dengan 

didirikannya Panti Terapi dan Rehabilitasi Kanker di lokasi ini, mampu menarik 

perhatian para penderita penyakit kanker beserta keluarganya. Lokasi yang sejuk dan 

nyaman sehingga besar harapan pasien untuk sembuh dan menjalani proses 

penyembuhan dengan rileks. 
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Gambar 4.4 Kondisi Lingkungan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Analisis : 

1. Lokasi berdekatan dengan TPA (Tempat Pembuangan Akhir), yaitu lokasi berada di 

depan tapak tepatnya masuk di jalan depan tapak. Dengan adanya TPA tersebut 
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berpotensi untuk penyaluran utilitas yang berkaitan dengan pembuangan limbah 

sampah. Sehingga memudahkan sistem pembuangan sampah agar tidak kejauhan. 

2. Adanya Instalasi PDAM dan IPAL yang berlokasi dekat dengan tapak, sehingga 

dapat memudahkan pemakaian sumber air bersih dengan memanfaatkan sumber air 

PDAM. 

Kelebihan : dari penggunaan sistem ini yaitu tidak membutuhkan saluran yang jauh, 

apabila terjadi kendala dikemudian hari sangat efisien dalam perbaikannya. 

Kekurangan : apabila menggunakan sistem saluran air bersih PDAM, maka kebutuhan 

biaya air bersih juga mahal, karena dilihat dari fungsi bangunan Panti Terapi dan 

Rehabilitasi sehingga sudah bisa dipastikan akan membutuhkan pasokan air bersih 

yang sangat banyak. 

3. Perumahan penduduk yang berlokasi 1 km dari tapak. 

Kelebihan : bisa meminimalisisr kebisingan yang bersumber dari warga, seehingga 

ketenangan pasien bisa terkendali. Selain itu juga limbah dari Panti Terapi dan 

Rehabilitasi tidak berdampak pada penduduk sekitar, karena jaraknya yang tidak terlalu 

dekat dengan perumahan penduduk. 
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4.1.2.1 Topografi dan Morfologi 

 

Gambar 4.5 Bentuk Kontur Tanah 

Sumber: Peta Garis & Kontur Kabupaten Trenggalek 

Berdasarkan data, tapak berada di garis ketinggian antara 200 km hingga 250 km 

di atas permukaan laut. Dengan ketinggian maximal ± 2 hingga 4 meter dari tinggi 

tanah minimal pada tapak. Berdasarkan RTRW Kabupaten Trenggalek Pasal 18 ayat 

1d menyatakan bahwa Perkembangan interstisial atau perkembangan ke dalam dimana 

ketinggian bangunan rata-rata tetap sama sedangkan kuantitas lahan terbangun 

bertambah. Ketinggian rata-rata rumah di sekitar tapak relatif rendah menyesuaikan 

dengan fungsi dan tipologi dari bangunan tersebut, dengan rata-rata ketinggian 

maksimal 1 hingga 2 lantai. 

Dari data yang telah didapatkan tersebut, maka dalam perancangan Panti Terapi 

dan Rehabilitasi Kanker ini di harapkan didesain dengan ketinggian yang sesuai rata-

rata tidak terkesan menjulang, dan tidak pula terkesan rendah, menyesuaikan fungsi 

dan tipologi dari bangunan sendiri. 
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1. Alternatif 1 

Memanfaatkan perbedaan ketinggin kontur untuk jalur sirkulasi yang berbeda arah. 

Kelebihan : dengan perbedaan ruang sirkulasi tersebut, akan memudahkan pengguna 

melakukan aktivitas dalam ruang, sehingga tidak timbul kesesakan. Karena faktor 

kesesakan akan berpengaruh pada stimulus pengguna. 

Kekurangan : dari konsep sirkulasi yang demikian, maka pengaturan zoning dan fungsi                            

                      antar ruang harus diatur menyesuaikan kontur tanah. 

 

Kelebihan : dengan adanya tangga / ram tersebut bisa difungsikan sebagai batas semu   
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                     antar ruang. Sehingga tidak perlu menggunakan pembatas normatif. 

Kekurangan : untuk pasien kanker yang memiliki stadium atas atau bisa dikatakan    

                      memiliki kelemahan fisik, akan mengalami kesulitan untuk naik ke lantai   

                      atas. 

4.1.2.2 Hidrologi 

Kondisi hidrologi di sekitar tapak mayoritas menggunakan sumber air dari 

PDAM dan juga dari sumur tanah. Lokasi tapak yang berada di dataran tinggi sehingga 

sterilisasi air belum terkontaminasi dari zat lainnya. Berdasarkan fungsi bangunan 

berupa bangunan kesehatan, maka sangat dibutuhkan air yang menyehatkan dan juga 

memiliki sterilisasi sangat tinggi. Karena hal tersebut sangat berdampak pada proses 

penyembuhan pasien kanker, selain berfungsi untuk kebutuhan primer, juga 

difungsikan untuk kebutuhan terapi pasien. 
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Gambar 4.1 PDAM dan Instansi Pengolahan Air Limbah 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

Berdasarkan kondisi hidrologi kawasan, maka dapat dianalisis beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Memanfaatkan potensi hidrologi air tanah (pembangunan sumur) secara langsung 

pada tapak 

Kelebihan : Mengurangi biaya dari penggunakan air dari PAM 

Kekurangan : Posisi air tanah yang steril dan layak berada di kedalaman yang bebeda- 

                       beda di tiap kawasan, membutuhkan penelitian tentang lapisan tanah dan  

                       kondisi air tanah. 
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2. Menggunakan air dari PAM untuk sumber air dalam perancangan. 

Kelebihan : Pengadaan sumber PAM pada perancangan sangat efektif dan efisien  

                     karena saluran PAM sudah tersedia sebelumnya. 

Kekurangan : memerlukan biaya yang penggunaan air PAM. 

4.1.2.3 Iklim dan Curah Hujan 

Kabupaten Trenggalek berada di sekitar garis khatulistiwa, sehingga seperti 

Kabupaten lainnya di Jawa Timur yang memiliki 2 musim, yaitu musim kemarau dan 

musim penghujan. Musim penghujan terjadi 1 musim per tahun antara bulan September 

sampai April, sedangan musim kemarau terjadi pad bulan Mei hingga Agustur. Kondisi 

curah hujan rata-rata di tapak adalah 18-19 mm per hari. 

Dari kondisi curah hujan yang berdasarkan musim yang ada, maka ketika hujan, 

air hujan dapat dimanfaatkan dengan sumur resapan sistem daur ulang air hujan untuk 

kebutuhan aktivitas bangunan. 

Kelebihan :    Dapat menghemat biaya penggunaan air sebagai wujud menjaga  

                      kelestarian sumber daya air 

Kekurangan : Membutuhkan perancangan yang detail dan layak dalam pembuatan              

                      shelter air hujan dan penyaringannya. 
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4.1.2.4 Analisis Bentuk/Kontur Tanah 
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4.1.2.5 Analisis Bentuk dan Pola Masa 
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4.1.2.6 Analisis Zoning dan Tata Ruang 
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4.1.2.7 Aksesibilitas dan Sirkulasi 
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4.1.2.8 Vegetasi 
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4.1.2.9 Thermal (Suhu/Hujan/Matahari) 
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4.1.2.10 Utilitas 
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